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Salah satu perubahan fisiologis pada masa kehamilan yaitu perubahan 
hematologi yang mengakibatkan anemia. Anemia yang tidak tertangani pada 
usia kehamilan trimester II dantrimester III dapat berdampak pada ibu dan janin 
salah satunya persalinan premature. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan lingkar lengan atas (LILA) ibu hamil dengan anemia diPuskesmas 
Pakisaji. Penelitian ini menggunakan desain analitik kuantitatif dengan 
pendekatan prospektif , populasi ibu hamil sebanyak 60 yang melakukan 
pemeriksaan di Puskesmas Pakisaji Kabupaten Malang, pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi sebanyak 45 
responden. Instrumen penelitian menggunakan lembar Checklist,lembar 
observasi, serta alat pemeriksaan Hb easy touch. Hasil penelitian menunjukan 
sebagian besar ibu hamil dengan LILA kurang sejumlah 53% dengan sebagian 
besar mengalami anemia sejumlah 56% dan diantaranya dengan LILA normal 
namun mengalami anemia sejulmlah 6,7%. Data dianalisa menggunakan Chi-
Square didapatkan adanya hubungan LILA ibu hamil dengan anemia dengan nilai 
signifikan (ρ= 0,000) dengan nilai korelasi (0,614). Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa terdapat hubungan LILA ibu hamil dengan anemia 
berhubungan positif kuat yang dimana jika ukurang lingkar lengan atas kurang 
maka semakin beresiko mengalami anemia saat kehamilan, maka sangat 
penting untuk memahami kebutuhan nutrisi sebelum masa kehamilan dan 
pemeriksaan status gizi pada masa awal kehamilan. 
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PENDAHULUAN  
Kehamilan merupakan suatu keadaan yang biasa dialami wanita dengan 

mengandung janin serta terjadi proses perkembangan pada janinnya, selama mas 
kehamilan akan mengalami perubahan fisiologis salah satunya perubahan hematologi 
atau sisitem peredaran darah dimana terjadi peningkatan volume plasma darah dan 
sel darah merahdengan jumlah plasma darah lebih besar dari peningkatan sek darah 
merah,sehingga terjadi pengenceran darah tyang dusebut hemodilusi. Sesuai dengan 
pernyataan (Simbolon, 2018) hemodulusi merupakan perubahan hemodinamika dari 
kenaikan volume darah (30-40%) yang tidak seimbang dengan jumlah sel darah merah 

mailto:x@gmail.com
mailto:x@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
 

 

EZRA SCIENCE BULLETIN | Vol. 2, No. 2 (July - December) 2024 
 554 
 

 

(18-30%) sehingga terjadi pengenceran darah yang mulai sejak usia kehamilan 10 
minggu dan mulai tampak ketika usia kehamilan 16 minggu dan mengalami puncaknya 
usai kehamilan 32 - 36 minggu.  

Dalam WHO, (2019) Prevalensi anemia pada ibu hamil diperkirakan di Asia 
sebesar 48,2 %. Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018 di Indonesia prevalensi anemia 
pada ibu hamil sebesar 48,9 %. sebanyak 84,6% anemia pada ibu hamil terjadi pada 
kelompok umur 15-24 tahun (Profil Kesehatan Jawa Timur, 2021). Kondisi anemia pada 
ibu hamil yang terjadi ketika usia kehamilan trimester II dan III dapat mengakibatkan 
persalinan premature. Data World Health Organization (WHO) tahun 2018 kondisi 
anemia pada ibu hamil tiap tahun terdapat 15 juta kelahiran bayi prematur di negara 
berkembang. Indonesia menempati urutan ke 5 sebagai negara dengan kelahiran bayi 
prematur tinggi berjumlah sekitar 675.700 kelahiran, RISKESDAS (2018) menunjukan 
48 kelahiran premature di Indonesia disebabkan oleh kondisi anemia selama 
kehamilan. Data profil kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2021 persalinan premature 
di Jawa timur terdapat 337 kasus (3,1%). 

Selain terjadinya hemodilusi, status gizi ibu hamil sangat perpengaruh pada 
kondisi selama kehamilan. Jika ststus gizi ibu hamil baik maka kebutuhan sumber 
energi pangan yang mengandung zat gizi makronutrein dan mikronutrein tercukupi 
sehingga pada masa kehamilan dapat mengurangi resiko terjadi masalah saat hamil. 
Karena saat kehamilan tubuh memerlukan asupan zat gizi tersebut lebih banyak 
daripada sebelumnya. 

Penilaian Status gizi ibu hamil dapat dilakukan menggunakan indikator penilaian 
pengukuran lingkar lengan atas (LILA) yang dimana dapat dikatakan status gizi normal 
jika hasil pengukuran ≥23,5 cm dan kurang jika hasil ukuran <23,5 cm. Pengukuran ini 
dilakukan sebagai skrining awal untuk penilaian status gizi ibu hamil yang digunakan 
untuk rencana pelayanan yang sesuai dengan kondisi ibu hamil, hal ini sesuai 
pernyataan (Nugraheni et al., 2020) ukuran lingkar lengan atas menandakan status gizi 
yang dialami oleh ibu hamil telah berlangsung lama bahkan sebelum masa kehamilan. 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Pakisaji pada bulan februari 
2023 dari 25 ibu hamil terdapat ibu hamil dengan ukuran lingkar lengan atas kurang (22 
cm) sejumlah 9 orang (36%) dan yang mengalami anemia sejumlah 7 orang (28%) dan 
untuk yang ukuran lingkar lengan atas kurang dengan anemia sejumlah 5 orang (31%). 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 
“Hubungan lingkar lengan atas (LILA) dengan anemia” yang tujuan pemberian 
pelayanan kesehatan ibu dan anak dapat berjalan dengan optimal sadar bahwa 
mekalukan pemeriksaan yang telah dianjurkan sangat penting bagi kesehatan ibu dan 
anak. 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian Analitik Kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan Prospektif. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 
purposive sampling dengan sampel ibu hamil trimester II dan III di puslesamas yang 
melakukan pemeriksaan kehamilan dan memenuhi kriteria inklusi sebanyak 45 orang.  

Instrume penelitian yang digunakan yaitu checklist yang terdiri dari data 
demografi responden dan lembar observasi mengenai ukuran lingkar lengan atas yang 
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telah tertulis pada buku KIA milik responden dan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin 
ibu serta alat easy touch dalam masa aktif. Penelitian ini berlangsung mulai tanggal 24 
mei sampai 12 juni 2023. Data yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan 
analisa bivariat denagn uji statistic Chi-Square hasil dari p-value akan menentukan ada 
tidaknya hubungan antara lingkar lengan atas (LILA) ibu hamil dengan anemia, dengan 
nilai p-value nemunjukan hubungan yang signifikan jika hasilnya <0,005 

HASIL  
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik  Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

  Usia  

1. <20 tahun 4 9 

2. 20-35 tahun 33 73 

3. >35 tahu 8 18 

Total 45 100 

Pendidikan Terakhi                         

0. Tidak Sekolah 0 0 

1. SD 8 18 

2. SMP 7 16 

3. SMA 26 58 

4. Perguruan Tinggi  4 9 

Total 45 100 

  Pekerjaan  

1. IRT 32 71 

2. Karyawati 11 24 

3. Wiraswasta 1 2 

4. PNS 0 0 

5. Lainnya 1 2 

Total 45 100 

  UK  

1. TM II 23 51 

2. TM III 22 49 

Total 45 100 

  Paritas  

1. Nuliparitas 19 42 

2. Primipara 14 31 

3. Multipara 11 24 

4.Grandemulti 
  Para                                               

1 2 

Total 45 100 

  Konsumsi Fe  

1. Ya 38 84 

2. Tidak 7 16 

Total 45 100 
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Tabel 2 Distrubusi Frekuensi Ukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) Ibu Hamil di 
Puskesmas Pakisaji Kabupaten Malang, Tahun 2023 

Lingkar Lengan Atas (LILA) Frekuensi (n) Presentase (%) 

Baik 

   

21 

 

47 

Kurang 

   

24 

 

53 

Total 

   

45 

 

100 

(Sumber data : Data Primer 2023) 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden yaitu ibu 
hamil memiliki ukuran lingkar lengan atas kurang sejumlah 53% (24 reponden). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Anemia Pada Ibu 

Hamil di Puskesmas Pakisaji Kabupaten Malang, Tahun 2023 

Kejadian Anemia Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tidak 

 

20 

 

44 

Ya 

 

25 

 

56 

Total   45          100 

(Sumber Data : Data Primer 2023) 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden yaitu ibu 
hamil mengalami anemia sebanyak 56% (25 responden). 

Tabel 4 Tabulasi Silang Lingkar Lengan Atas (LILA) Ibu Hamil Dengan Anemia 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber Data : Data Primer 2023) 

Lingkar 

Lengan Atas/ 

Kejadian 

Anemia 

Anemia 

Tidak  

Anemia Total Responden 

N P (%)      

 

P 

(%) N 

Status Gizi 

Baik 3 6,7 18 40 21 46,7 

Status Gizi 

Kurang 22 48.9 2 4,4 24 53,3 

Total 25 

 

55,6 20 44,4 45 100 
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Berdasarkan  tabel 4 diketahui bahwa hampir setengah responden memiliki LILA 
kurang mengalami anemia  yaitu sebanyak 22 responden  sedangkan responden yang 
memiliki ukuran LILA baik tidak mengalami anemia yaitu sebanyak 18 responden. Pada 
tabel diatas diketahui bahwa sebaian kecil responden yang memiliki LILA baik 
mengalami anemia sebanyak 3 responden dan sebagian kevil responden yang memiliki 
LILA kurang tidak mengalami anemia sebanyak 2 orang. 

Tabel 5  Hasil Uji Analisis Hubungan Lingkar Lengan Atas (LILA) Ibu Hamil Dengan 
Anemia 

LILA/Kejadian 

Anemia 
Anemia Tidak Anemia 

Total 

Responden P Koef 

N P (%) N P (%) N P (%) Value Korelasi 

Status Gizi Baik 3 12 18 90 21 47 0,000 0,614 

Status Gizi 

Kurang 22 88 2 10 24 53 

  Total   25 100 20 100 45 100     

    (Sumber Data: Sumber Data Primer 2023) 

Pada tabel 5 setelah dilakukan analisis menggunakan ujiCchi-Square pada α = 
0,05 diperoleh nilai p-value =  0,000 < 0,05 dengan demikian terdapat hubungan antara 
lingkar lengan atas (LILA) ibu hamil dnegan anemia. Dengan nilai kolerasi kategorik 
sebesar 0,614 menunjukan arah kolerasi positif  dalam kategori kuat yang berrati 
bahwa keduang variabel yang diteliti berhubungan kuat. 

DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian sebagain besar responden yang memiliki ukuran 

lingkar lengan atas kurang mengalami anemia (88%). Sedangkan hampir setengahnya 
responden yang memiliki ukuran lingkar lengan atas normal dan tidak anemia. Selain 
itu pada hasil penelitian ini diperoleh bahwa sebagaian kecil responden memiliki 
ukuran lingkar lengan atas normal tetapi mengalami anemia begitupun responden  
dengan ukuran lingkar lengan atas kurang namun tidak mengalami anemia. 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Square 
dengan hasil terdapat hubungan bermakna antara lingkar lengan atas ibu hamil 
dengan anemia. 

Sesuai dengan teori menurut Manuaba (2010) disebutkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya anemia salah satunya faktor 
langsung yaitu status gizi, status gizi yang kurang pada ibu hamil ini cenderung  
mengakibatkan ibu hamil mengalami kondisi anemia. Status gizi pada ibu hamil ini 
dilakukan pemeriksaan ketika masa awal kehamilan dengan cara mengukur lingkar 
lengan atas menggunakan pita LILA  dengan kriteria hasil pengukuran LILA di 
klasifikasikan menjadi 2 yaitu jika LILA < 23,5 cm status gizi kurang dan LILA ≥ 23,5 
status gizi normal (Susanti Susanti, 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian 
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Wildayani (2022) yang menjelaskan terdapat hubungan bermakna mengenai lingkar 
lengan atas ibu hamil dengan kejadian anemia dengan penjelasan bahwa dengan 
dilakukan pengukuran LILA ini dapat melihat  status  gizi  ibu hamil bahwa LILA <23,5 
cm beresiko mengalami anemia dibandingkan  ibu  yang  memiliki LILA normal  ≥23,5 
cm. Status gizi ini dilakukan pemeriksaan berguna untuk mengetahui gizi pada ibu 
hamil khususnya mikronutrien, vitamin, dan  protein telah tercukupi atau tidak. 

Pada masa kehamilan sendiri kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan setiap trimester 
berbeda beda sehingga dibutuhkan intervensi untuk menjangkau wanita sebelum 
maupun wanita sesudah hamil supaya dapat terkontrol kebutuhan nutrisinya dan 
menekan angka terjadinya malnutrusi pada tahapan 1000 hari pertama. Hal itu sesuai 
dengan penelitian Mutiarasari (2019) bahwa anemia akibat status gizi sering terjadi di 
negara-negara berkembang dan Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, 
anemia  yang paling  terjadi di negara berkembang tersebut disebabkan  karena  
kurangnya asupan gizi yang khususnya gizi mikronutrien.  Pada hasil penelitian juga 
didapatkan sebagian kecil responden yang memiliki LILA kurang tidak mengalami 
anemia begitupun sebaliknya. Hal ini kemungkinan terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi terjadinya anemia maupun status ukuran LILA. 

Menurut asumsi anemia yang terjadi pada ibu hamil ini dari status gizinya yang 
kurang akibat kurangnya asupan nutrisi mikronutrein selama sebelum masa kehamilan, 
sedangkan pada masa kehamilan kebutuhan gizi berubah yang dapat dipicu oleh 
kebutuhan yang diperlukan tiap trimester berbeda dan perubahan fisiologis yang 
dialami oleh setiap ibu hamil. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap 45 responden ibu hamil trimester II dan III Pada bulan 
MeiJuni 2023 di Puskesmas Pakisaji Kabupaten Malang dengan judul penelitian 
hubungan lingkar lengan atas (LILA) ibu hamil dengan anemia, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar responden yang merupakan ibu hamil trimester II dan III 
mengalami kondisi anemia. 
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